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The purpose of the study is “Analysis of the implementation of full day school at SMKN 
3 Pontianak. Sub Problem is what are the school programs during the Implementation 
of Full Day School at SMKN 3 Pontianak. What are these programs support during the 
Implementation of the Full Day School at SMK N 3 Pontianak.What are the obstacles 
faced by the teacher during the implementation of full day school at SMKN 3 
Pontianak and How the teacher handles these difficulties, What the efforts are made by 
the teacher making students feel comfortable during implementation of Full Day School 
at SMKN 3 Pontianak. What  is the target of the school in the implementation of the 
Full Day School at SMKN 3 Pontianak. How  the academic value of students during the 
implementation of the Full Day School at SMKN 3 Pontianak. The data collection tool 
used in this thesis is interview guidelines, notebook. The analysis in this thesis is 
presented descriptive qualitative by using informants from 1 teacher as the vice 
chairman curriculum  and  2 teachers and 2 students SMKN 3 Pontianak. The results of 
the study show that during the Implementation of Full Day School at SMKN 3 
Pontianak still lacking to be said as innovation in the field of education.. Suggestions to 
teachers are expected to be able to innovate to deliver learning with a creative learning 
model so students feel comfortable. Suggestions to students are expected to continue to 
be motivated to become superior human resources and continue to get the best 
education. 
 




Pendidikan adalah segala pengaruh 
yang diupayakan sekolah terhadap peserta 
didik yang di serahkan kepadanya agar 
mempunyai kemampuan yang sempurna 
dan kesadaran penuh terhadap hubungan-
hubungan dan tugas-tugas sosial mereka. 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang 
di lakukan pemerintah melalui  kegiatan 
bimbingan, pengajaran atau latihan yang 
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah 
sepanjang hayat, untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan 
peranan dalam berbagai lingkungan hidup 
secara tepat di masa yang akan datang.  
Sebagai salah satu lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan formal, 
sekolah memiliki peranan yang sangat 
penting dalam mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional melalui proses belajar 
mengajar. Pendidikan mempunyai  fungsi 
yang harus diperhatikan seperti pada UU 
No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang berisi 
tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyatakan bahwa: Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan 






berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis 
serta brtanggung jawab. Sekolah 
merupakan tempat kedua untuk mendidik 
anak setelah keluarga. Sekolah menjadi 
tempat bagi anak didik untuk belajar dan 
mempelajari banyak hal. Sekolah 
merupakan ruang aktualisasi diri untuk 
menumbuhkan semangat hidup dan 
mengembangkan minat serta bakat yang 
dikehendaki. 
Sekolah merupakan sebuah rumah 
yang  memberikan  kemudahan dan 
fasilitas bagi anak didik dalam melahirkan 
sekian banyak kreativitas. Sekolah 
mengantarkan anak didik untuk tumbuh 
menjadi manusia-manusia dengan segala 
bentuk harapan dan impian.  Sekolah  juga  
merupakan  salah  satu  sarana  membina 
putra-putri bangsa agar menjadi anak-
anak yang berguna bagi bangsa dan 
negara sebab disana mereka ditempatkan  
untuk belajar berbicara, berpikir, dan 
bertindak.  
Perubahan zaman yang yang terus 
berkembang pesat ini tentunya sangat di 
harapkan untuk di respons secara serius 
oleh lembaga pendidikan agar peserta didik 
menjadi sumber daya manusia yang 
berkualitas sehingga siap bersaing di era 
globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan 
terobosan-terobosan progresif akseleratif 
untuk meningkatkan kualitas lembaga 
pendidikan dan menghindari ketertinggalan 
dengan bangsa lain yang sudah melangkah 
terlebih dulu.  
Menurut Bahrudin (2016:239) 
Penerapan Full Day School adalah salah 
satu inovasi baru dalam sistem 
pembelajaran. konsep pengembangan dan 
inovasi ini adalah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan karena di indonesia 
sekarang ini di pertanyakan. Sedangkan 
menurut  Toto Ruhimat (2011:264) 
“Perubahan di bidang pendidikan dapat di 
katakan sebagai bentuk inovasi apabila 
perubahan tersebut di lakukan dengan 
sengaja, untuk memperbaiki keadaan 
sebelumnya agar lebih menguntungkan 
demi upaya untuk meningkatkan 
kehidupan yang lebih baik”.  
Menurut PERMENDIKBUD UU No. 
23 tahun (2017) pasal 2 Ayat 1 Mengenai 
hari sekolah bahwa “ Hari Sekolah 
dilaksanakan 8 (delapan) jam dalam 1 
(satu) hari  atau  40  (empat  puluh)  jam  
selama  5  (lima)  hari dalam 1 (satu) 
minggu”. Namun Pemerintah belum 
mewajibkan seluruh sekolah yang ada di 
indonesia untuk menerapkan program Full 
Day School in. Berkaitan dengan kesiapan 
pihak sekolah baik dari sumber daya atau 
transportasi, fasilitas sekolah pelaksanaan 
Full Day School dapat di lakukan secara 
bertahap. Dengan adanya pelaksanaan Full 
Day School di harapkan siswa 
mendapatkan kesempatan untuk belajar 
bersungguh-sungguh dengan melimpahnya 
waktu yaitu sehari penuh dari ukul 07.00-
16.00.  
Bahkan guru juga memiliki peluang 
besar yaitu dapat dengan leluasa 
menambah jam dan materi pada proses 
pembelajaran tanpa harus kekurangan 
waktu. SMK Negeri 3 Pontianak 
merupakan Sekolah Menengah Kejuruan 
yang terletak di kota pontianak dan SMK 
Negeri 3 Pontianak merupakan salah satu 
sekolah yang sudah menerapkan program 
Full Day School. Tujuan dalam penelitian 
ini adalah untuk menganalisis program-
program Pelaksanaan Full Day School di 
SMK Negeri 3 Pontianak, sedangkan untuk 
tujuan khususnya adalah untuk 
menganalisis  Pelaksanaan  Full Day 
School di SMK Negeri 3 Pontianak sebagai 
Inovasi di bidang pendidikan.  
Di dalam Pelaksanaan Full Day 
School bertujuan memahami kelebihan dan 
kekurangan Pelaksanaan Full Day School 
di SMK Negeri 3 Pontianak di lihat dari 
program-program sekolah, kesesuaian 
program dengan pelaksanaan Full Day 
School, kendala-kendala nya, upaya-upaya 
gurunya, target sekolah, serta peningkatan 
nilai akademik siswa SMK Negeri 3 
setelah pelaksanaan Full Day School. 
Berdasarkan latar belakang yang telah 






penelitian secara umum dalam penelitian 
ini adalah bagaimanakah pelaksanaan Full 
Day School di SMK Negeri 3 Pontianak. 
Untuk menghindari meluasnya 
pembahasan perlu kiranya di berikan 
batasan masalah kedalam keadalam sub-
sub masalah sebagai berikut :1. Apa 
sajakah program-program sekolah selama 
pelaksanaan  Full Day School di SMK 
Negeri 3 Pontianak. 2. Apakah program-
program sekolah tersebut sesuai untuk 
menunjang pelaksanaan Full Day School di 
SMK Negeri 3 Pontianak. 3. Apa sajakah 
kendala yang dihadapi guru dalam 
pelaksanaan Full Day School di SMK 
Negeri 3 Pontianak. Bagaimana guru 
menangani kesulitan-kesulitan tsb. 4. 
Upaya apa sajakah yang dilakukan guru 
agar siswa merasa nyaman selama 
pelaksanaan Full Day School di SMK 
Negeri 3 Pontianak. 5. Apa sajakah target 
sekolah dalam  pelaksanaan  Full Day 
School di SMK Negeri 3 Pontianak. 6. 
Bagaimanakah nilai akademik siswa 
selama pelaksanaan Full Day School di 
SMK Negeri 3 Pontianak. 
Berdasarkan uraian diatas, maka 
dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui kelebihan dan kelemahan 
pelaksanaan Full Day School di SMK 
Negeri 3 Pontianak. Dan penelitian ini 
berjudul “Analisis Pelaksanaan Full Day 
School di SMK Negeri 3 
Pontianak”.Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan 
Full Day School di SMK Negeri 3 
Pontianak. 
Istilah  Full Day School  berasal dari 
bahasa inggris yang berarti sekolah sehari 
penuh. Asmani, Ma’mur (2017:8) Full Day 
School adalah sekolah sepanjang hari atau 
sehari penuh,  yang biasaya di mulai pada 
pukul 07.00-16.00. 
Menurut prndapat diatas Pelaksanaan 
Full Day School berlangsung lebih panjang 
dari sebelumnya, siswa berada di sekolah 
lebih lama untuk mengukuti pembelajaran 
namun hanya berlangsung lima hari, siswa 
di sajikan dengan program ekstrakurikuler, 
intrakurikuler dan konkurikuler. 
Menurut PERMENDIKBUD UU No. 
23 tahun  (2017)  pasal 2 Ayat 1 
menyatakan “ Hari Sekolah dilaksanakan 
8 (delapan) jam dalam 1 (satu) hari  atau  
40  (empat  puluh)  jam  selama  5  (lima)  
hari dalam 1 (satu) minggu”. Namun 
Pemerintah belum mewajibkan seluruh 
sekolah yang ada di indonesia untuk 
menerapkan program Full Day School ini . 
Berkaitan dengan kesiapan pihak sekolah 
baik dari sumber daya atau transportasi, 
fasilitas sekolah pelaksanaan Full Day 
School dapat di lakukan secara bertahap. 
Dengan adanya pelaksanaan Full Day 
School di harapkan siswa mendapatkan 
kesempatan untuk belajar bersungguh-
sungguh dengan melimpahnya waktu yaitu 
sehari penuh dari ukul 07.00-16.00. bahkan 
guru juga memiliki peluang besar yaitu 
dapat dengan leluasa menambah jamdan 
materi pada proses pembelajaran tanpa 
harus kekurangan waktu.  
Menurut PERMENDIKBUD UU No. 
23 tahun  (2017)  pasal 5 Ayat 2 “hari 
sekolah digunakan bagi pererta didik 
untuk melaksanakan kegiatan 
intrakurikuler, kokurikuler, dan 
ekstrakurikuler”.  
Menurut Bahrudin (2016:239) 
Penerapan Full Day School adalah salah 
satu inovasi baru dalam sistem 
pembelajaran konsep pengembangan dan 
inovasi ini adalah untuk meningkatkan 
mutu pendidikan karena di indonesia 
sekarang ini di pertanyakan .  
Menurut  Toto Ruhimat (2011:264) 
“Perubahan di bidang pendidikan dapat di 
katakan sebagai bentuk inovasi apabila 
perubahan tersebut di lakukan dengan 
sengaja, untuk memperbaiki keadaan 
sebelumnya agar lebih menguntungkan 
demi upaya untuk meningkatkan 
kehidupan yang lebih baik”. 
Menurut pendapat diatas Full Day 
School merupakan kata kunci dalam 
melakukan perubahan ke arah yang lebih 
dinamis lebih kreatif, lebih kompetitif 
sehingga inovasi di bidang pendidikandi 
indonesia mampu menciptakan sumber 






globalisasi ini, trobosan baru di bidang 
pendidikan di indonesia baru-baru ini yaitu 
beberapa sekolah sudah mulai 
melaksanakan program Full Day School. 
METODE PENELITIAN 
Menurut Nawawi (2015:61) 
mengatakan “Metode adalah cara yang di 
pergunakan untuk mencapai 
tujuan”.Tujuan yang di maksud dalam hal 
ini adalah hasil suatu penelitian yang telah 
di peroleh dan di olah dengan metode 
tertentu.  
Menurut Sangaji dan Sopiah 
(2010:154) Metode penelitian adalah cara 
yang di gunakan oleh peneliti  dalam 
mengumpulkan penelitiannya.Di dalam 
Sangaji dan Sopiah (2010:4) Sugiyono 
(2016:6) menyatakan bahwa “metode 
penelitian pendidikan di artikan sebagai 
cara ilmiah untuk mendapatkan data yang 
valid dengan tujuan dapat di temukan, di 
kembangkan, dan di buktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada 
gilirannya dapat di gunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan 
mengantisipasi masalah dalam bidang 
pendidikan.” 
Menurut Komariah dalam Ekawati 
(2016:33) “Pendekatan kualitatif adalah 
suatu paradigma penelitian untuk 
mendeskripsikan peristiwa, pelaku, orang 
ataupun keadaan pada tempat tertentu 
secara rinci dan mendalam dalam bentuk 
narasi”.  
Menurut Nawawi (2015:67) Metode 
deskriptif adalah “Prosedur pemecah 
masalah yang di selidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek peneliti (seseorang, 
lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya.   
Mahmud (2011:98) mengklarifikasi 
beberapa metode penelitian yang sering di 
gunakan dalam enelitian pendidikan 
sebagai berikut :  
a. Metode Historic 
b. Metode Deskriptif 
c. Metode Ground Research 
d. Metode Penelitian Tindakan 
Untuk mengetahui Analisis 
Pelaksanaan Full Day School di SMK 
Negeri 3 Pontianak sesuai dengan 
masalah, tujuan dan manfaat 
penelitianmaka di dalam penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif. 
Menurut Darmadi (2013 :70), 
“Lokasi penelitian adalah tempat di mana 
proses kegiatan penelitian di gunakan 
untuk memperoleh pemecahan masalah 
penelitian yang di gunakan untuk 
memperoleh pemecahan masalah yang di 
lakukan. Lokasi dalam penelitian inidi 
SMK Negeri 3 pontianak untuk 
mengetahui bagaimana Pelaksanaan Full 
Day School di SMK Negeri 3 Pontianak 
di mana peneliti akan meminta bantuan 
kepada kepala sekolah, waka kurikulum, 
dewan guru serta beberapa siswa SMK 
Negeri 3 Pontianak. 
Menurut Arikunto (2013 :172) yang 
di maksud dengan sumber data  penelitian 
adalah sumber dari mana data dapat di 
peroleh, apabila peneliti menggunakan 
kuisioner atau wawancara dalam 
pengumpulan data nya maka sumber data 
di sebut responden yaitu orang yang 
merespon atau menjawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti. 
Dalam penelitian “Analisis 
Pelaksanaan Full Day School di SMK 
Negeri 3 Pontianak” sumber data di 
peroleh dari 5 responden. Responden 1 
Waka kurikulum, Responden 2 guru, 
Responden 3 Guru, Responden 4 siswa 
yang tidak berminat mengikuti 
ekstrakurikuler, Responden 5 siswa yang 
berminat mengikuti Ekstrakurikuler. 
 
HASIL DAN PENELITIAN 
Berdasarkan penelitian yang di 
lakukan di SMK Negeri 3 Pontianak 
peneliti menemukan masalah terkait 
dengan teori yang sudah di paparkan, di 
jelaskan bahwa Full Day School 
merupakan sekolah sehari penuh yang  
lebih panjang dari sebelumnya dengan 
program-program yang di sajikan SMK 






KBM, program keagamaan dan 
pemanfaatan lingkungan sekolah, 
tentunya dengan waktu dan kegiatan yang 
panjang berpengaruh terhadap 
kenyamanan dan keantusiasan siswa 
untuk mengikuti pelaksanaan Full Day 
School. Sesuai dengan Sub-sub masalah 
yang di buat peneliti maka di sini peneliti 
akan menjabarkan permasalahannya : 
 
1. Program-Program Sekolah Selama 
Pelaksanaan Full Day School 
Berdasarkan penelitian di lapangan 
bahwa di SMK Negeri 3 pontianak 
menyebutkan bahwa, program-program 
yang di sajikan di SMK Negeri 3 
Pontianak yakni Ekstrakurikuler setelah 
KBM, program keagamaan, dan 
pemanfaatan lingkungan sekolah sebaik-
baiknya. Program ekstrakurikuler 
merupakan kegiatan yang di ikuti siswa 
setelah KBM (kegiatan belajar mengajar) 
di sekolah sesuai bakat dan minat siswa 
berupa Olahraga, PMR,Marcing 
band,Pramuka  Batik dll. 
 Program keagamaan merupakan 
program pembentukan prilaku-prilaku 
positif siswa yang di laksanakan sesuai 
agama siswa seminggu sekali yaitu di 
bimbing dewan guru SMK Negeri 3 
Pontianak di ruang kelas dan beberapa di 
laksanakan di ruang keagamaan. Khusus 
siswa yang beragama islam di wajibkan 
shalat berjamaah dzuhur dan Ashar di 
Mushola SMK Negeri 3 dan di sajikan 
kegiatan rohis pada hari jum’at dua kali 
pertemuan di saat pagi mengaji dan selepas 
ashar mengikuti kajian. Dari hasil 
observasi kebetulan Peneliti melihat 
langsung aktivitas pendalaman agama 
budha di luar mata pelajaran agama, yaitu 
aktivitas re-treat yang di laksanakan oleh 
siswa yang khususnya beragama beragama 
Budha pada saat itu namun tidak terjadwal 
pelaksanaan re-treatnya.  
Program pemanfaatan lingkungan 
sekolah sebaik-baiknya sebagai pendukung 
dan penunjang pelaksanaan Full Day 
School misalnya sekolah menyediakan 
kantin sehat dan cukup dan sekolah 
mengupayakan menciptakan lingkungan 
yang nyaman. 
 
2. Program-Program Sekolah Yang 
Menunjang Pelaksanaan Full Day 
School 
Bahwa Program Ekstrakurikuler Di 
SMK Negeri 3 tidak cukup menunjang 
apabila siswa mengikuti program 
Ekstrakurikuler pada hari sabtu dan 
minggu, karena selama kegiatan belajar 
mengajar siswa sudah cukup lama 
mengahabiskan waktu belajar mereka di 
sekolah, program ekstrakurikuler di SMK 
Negeri 3 kurang di minati untuk di ikuti 
siswa yakni terdapat 658 siswa yang tidak 
mengikuti dari seluruh jumlah siswa yakni 
1125 siswa.  
Dari hasil pengamatan peneliti 
mengungkapkan program keagamaan 
cukup menunjang yakni dengan pengadaan 
kegiatan-kegiatan rohani sesuai agama 
siswa, serta fasilitas sarana dan prasarana 
yang di sediakan SMK Negeri 3 Pontianak.  
Dari hasil pengamatan di lapangan 
peneliti mengungkapkan bahwa Program 
Pemanfaatan lingkungan sekolah sebaik-
baiknya seperti penyediaan kantin sehat 
cukup menunjang dan terdapat 5 kantin 
yang bersih, dan siswa juga tak sedikit 
memilih jajan di Koperasi Siswa “Idola” 
dan Bisnis Center. Namun tak banyak juga 
siswa yang memilih membawa bekal dari 
rumah dengan alasan tertentu. 
 
3. Kendala Yang Di Hadapi Guru 
Dalam Pelaksanaan Full Day School 
Dari hasil wawancara waka 
kurikulum mengungkapkan bahwa guru 
harus terus memberikann menyampaian 
materi pelajaran yang menyenangkan 
khusus nya di jam-jam akhir (sore) untuk 
menghindari anak merasa bosan dan 
kelelahan. Apabila jam-jam akhir 
pelajaran di isi dengan penyampaian yang 
monoton dan tidak kreatif . dalam poin ini 
guru di haruskan menginovasi model-
model pembelajaran. Namun dalam fakta 
di lapangan mewawancarai siswa 






yang menyajikan pelajaran yang sangat 
menarik sehingga mereka tidak terasa 
menikmati pelajaran yang di sajikan, 
namun beberapa guru juga masih 
menyajikan pelajaran yang seperti biasa 
sebelum Full Day School yakni model 
penyampaian materi menjelaskan dari 
awal pelajaran hingga akhir sehingga 
siswa merasa bosan saat di sajikan model 
pembelajaran seperti itu.  
Dari hasil wawancara guru peneliti 
menemukan bahwa terdapat suatu kendala 
yakni guru mengungkapkan saat mengajar 
siswa ada yang mengantuk, peneliti 
mendeskripsikan pembelajaran sebelum 
guru tersebut masuk mungkin siswa di 
sajikan metode pembelajaran yang 
monoton sehingga siswa merasa capek. Di 
sisi lain peneliti juga menemukan kendala 
yang di rasakan siswa dari hasil wawancara 
siswa yakni siswa masih sering 
mengerjakan PR sepulang sekolah di 
rumah, mereka mengungkapkan waktu 
belajar sudah begitu banyak di habiskan di 
sekolah namun di rumah masih 
mengerjakan tugas sekolah siswa 
mengungkapkan mereka terbebani apabila 
masih di berikan PR selama bersekolah di 
Full Day School. 
 
4. Upaya Yang Di Lakukan Guru 
Selama Pelaksanaan Full Day School 
Dari hasil wawancara waka 
kurikulum tersebut guru harus mengerti 
apa yang dapat membuat anak-anak itu 
merasa senang dalam mengikuti pelajaran, 
tentunya setiap guru harus menginovasi 
model pembelajaran agar semua siswa 
juga tidak merasa kelelahan khusus nya di 
jam-jam akhir (sore).  
Dari hasil wawancara terhadap siswa, 
mengungkapkan beberapa guru memang 
sudah memberikan model pembelajaran 
yang menyenangkan siswa siswa saat 
jam-jam akhir pembelajaran pada saat itu 
kebetulan pelajaran bhs.Inggris siswa 
siswi  belajar di lab bahasa dengan maju 
ke depan menurut absen untuk 
menyanyikan lagu dengan bahasa inggris 
untuk pengambilan nilai dilihat dari 
bagaimana pengucapan-pengucapan kata 
dalam bahasa inggris, peneliti juga 
menemukan salah satu guru yang sangat 
kreatif dalam menyampaikan 
pembelajaran yakni melaksanakan praktek 
kewirausahaan membuat baju Ti Day di 
luar ruangan kelas saat jam-jam akhir, ada 
juga guru yang berupaya mengajak siswa 
siswi ke lab untuk melaksanakan praktek 
kebetulan saat itu pelajaran kejuruan 
Administrasi perkantoran.  
Namun dari hasil lapangan peneliti 
menemukan beberapa guru masih ada 
yang menyampaikan materi di ruang kelas 
dan siswa masih belajar seperti biasanya 
hal ini cendrung membuat siswa lelah 
untuk mengikuti mata pelajaran 
selanjutnya. 
 
5. Target Sekolah Selama Pelaksanaan 
Full Day School 
Peneliti mendeskripsikan bahwa 
berdasarkan penelitian dengan hasil 
wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
kepada waka kurikulum SMK Negeri 3 
Pontianak bahwa target sekolah sama 
sejak sebelum Full Day School, Bapak 
guru mengungkapkan target sekolah 
adalah anak keluar tamat di terima di 
dunia usaha namun sebelum itu target 
sekolah banyak dari segi akademik di 
harapkan nilai hasil ujian yang di peroleh 
anak bagus.  
Dari non-akademik di harapkan anak 
mampu bersaing mengikuti lomba-lomba 
di luar itupaling tidak di targetkan untuk 
terus mendapatkan juara. Bapak guru 
mengungkapkan target sekolah sejak 
sebelum Full Day School belum ada 
berubah hingga pelaksanaan Full Day 
School. 
 
6. Nilai Akademik Siswa Selama 
Pelaksanaan Full Day School 
Peneliti mendeskripsikan bahwa 
berdasarkan penelitian dengan hasil 
wawancara yang di lakukan oleh peneliti 
kepada waka kurikulum SMK Negeri 3 
pontianak bahwa nilai akademik siswa 






terdapat peningkatan nilai akademik siswa 
yang di ukur dengan ujian nasional siswa 
yakni nilai ujian mata pelajaran kejuruan 
beberapa siswa mampu meraih nilai 
sempurna alias seratus. Sebelum 
pelaksanaan Full Day School siswa SMK 
Negeri 3 belum pernah mencapai nilai 
mata pelajaran kejuruan dengan nilai 
seratus. 
Maksud dari bapak guru sekaligus 
waka kurikulum SMK Negeri 3 pontianak 
bahwa Full Day School berpengaruh 
meningkatkan nilai akademik siswa, 
khusus nya mata pelajaran kejuruan siswa 
dapat memahami dan lebih mampu 
menguasai bidang kejuruan nya, dengan 
melaksanakan praktek-praktek di lab 
kejuruan siswa memiliki kesempatan dan 
waktu yang panjang untuk melaksanakan 
 praktek-praktek. Tentunya peningkatan 
nilai mata pelajaran kejuruan ini siswa 
memahami bidang nya saat magang dan 
saat siswa kelak memasuki dunia kerja.  
dari  
Hasil lapangan peneliti menemukan 
peningkatan pada nilai rata-rata raport 
angkatan 2012/2013 (Sebelum Full Day 
School) dan angkatan 2017/2018 (Sesudah 
Full Day School). Yakni nilai rata-rata 
raport angkatan (2012/2013) 245 siswa 
semua jurusan (78,00) sedangkan nilai 
rata-rata raport angkatan (2017/2018) 375 
siswa semua jurusan (80,19). peneliti 
menyimpulkan Pelaksanaan Full Day 
School di SMK Negeri 3 Berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah peneliti lakukan atas pelaksanaan 
Full Day School di SMK Negeri 3 
Pontianak maka dapat di tarik kesimpulan 
bahwa pelaksanaan Full Day School di 
SMK Negeri 3 Pontianak di lihat dari  
program-program penunjang pelaksanaan  
dan di upaya-upaya guru menyampaikan 
pembelajaran yang menarik serta 
mengalokasikan pengisian pembelajaran 
di jam-jam akhir dengan mata pelajaran 
yang cocok masih kurang untuk dikatakan 
sebagai inovasi di bidang pendidikan.  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah peneliti lakukan 
atas pelaksanaan Full Day School di SMK 
Negeri 3 Pontianak maka dapat di tarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan Full Day 
School di SMK Negeri 3 Pontianak di 
lihat dari  program-program penunjang 
pelaksanaan  dan di upaya-upaya guru 
menyampaikan pembelajaran yang 
menarik serta mengalokasikan pengisian 
pembelajaran di jam-jam akhir dengan 
mata pelajaran yang cocok masih kurang 
untuk dikatakan sebagai inovasi di bidang 
pendidikan.  
Hasil penelitian ini dapat di paparkan 
terkait dengan sub-sub permasalahan 
antara lain Program-program Full Day 
School di SMK Negeri 3 Pontianak yaitu  
Program Ekstrakurikuler, Pendalaman 
Keagamaan, dan Pemanfaatan 
Lingkungan sekolah sebaik-baiknya.   
Dari ketiga Program tersebut dapat di 
tarik kesimpulan bahwa pada Program 
Ekstrakurikuler masih kurang dalam 
pelaksanaannya, dari hasil wawancara 
peneliti menemukan permasalahan dalam 
program ekstrakurikuler yang masih 
berlangsung pada hari sabtu dan minggu 
diketahui pelaksanaan Full Day School  
hanya berlangsung 5 hari yakni senin 
sampai dengan jum’at alhasil tak sedikit 
siswa yang tidak mengikuti program 
ekstrakurikuler dan memilih beristirahat di 
rumah.  
Dari hasil wawancara terhadap bapak 
guru sekaligus waka kurikulum bahwa 
dari ketiga program sekolah yang di 
terapkan SMK Negeri 3 Pontianak salah 
satunya masih kurang yaitu dalam 
program  Program Ekstrakurikuler belum 
menunjang selama pelaksanaan Full Day 
School karena beberapa Program 
Ekstrakurikuler di laksanakan pada hari 
sabtu dan minggu, seharusnya dalam Full 
Day School siswa tidak lagi beraktivitas di 
sekolah di karenakan selama 5 hari siswa 
menghabiskan waktunya di sekolah 
seharian.  
Dari hasil lapangan peneliti 






sebagian dari seluruh siswa yang 
mengikuti program Ekstrakurikuler. 
Kendala yang di hadapi guru selama 
Full Day School dari hasil lapangan 
peneliti menemukan beberapa guru di 
SMK Negeri 3 Pontianak  sudah ada yang 
menerapkan model-model pembelajaran 
yang menyenangkan akan tetapi peneliti 
juga menemukan masih ada beberapa 
guru yang masih beraktifitas belajar 
seperti biasanya yang tentunya membuat 
siswa merasa terbebani. 
Upaya yang di lakukan guru  agar 
siswa merasa nyaman selama Full Day 
School masih kurang, dari hasil 
wawancara peneliti mengungkapkan 
upaya yang di lakukan untuk menangani 
kendala-kendala tersebut yaitu waka 
kurikulum mengingatkan kepada semua 
dewan guru bahwa dalam pembelajaran 
pada akhir-akhir jam sore harus di cari 
model-model pembelajaran yang sifatnya 
tidak monoton atau yang menyenangkan 
untuk mengatasi kendala anak jenuh 
misalkan belajar di luar ruang kelas, 
namun dari hasil observasi dan 
wawancara di lapangan peneliti masih 
menemukan beberapa guru yang masih 
memberikan model pembelajaran seperti 
biasa (monoton). 
Target SMK Negeri 3 Pontianak 
selama pelaksanaan Full Day School sama 
saja dengan sebelum pelaksanaan Full 
Day School  bahwa berdasarkan penelitian 
dengan hasil wawancara yang di lakukan 
oleh peneliti kepada waka kurikulum SMK 
Negeri 3 pontianak bahwa target sekolah 
sama sejak sebelum Full Day School. 
Bapak guru mengungkapkan target SMK 
Negeri 3 adalah sampai anak keluar tamat 
di terima di dunia usaha. Namun sebelum 
itu target sekolah banyak dari segi 
akademik di harapkan nilai hasil ujian 
yang di peroleh anak bagus. Dari non-
akadmik di harapkan anak mampu 
bersaing mengikuti lomba-lomba di luar 
itu paling tidak di targetkan untuk terus 
mendapatkan juara. Bapak guru 
mengungkapkan target sekolah belum ada 
berubah sejak sebelum melaksanakan Full 
Day School. 
Nilai Akademik siswa selama 
pelaksanaan Full Day School terdapat 
peningkatan, nilai akademik siswa yang di 
ukur dengan ujian nasional dan rata-rata 
raport siswa. Dari hasil wawancara yakni 
nilai ujian mata pelajaran kejuruan 
beberapa siswa mampu meraih nilai 
sempurna alias seratus. Sebelum 
pelaksanaan Full Day School siswa SMK 
Negeri 3 belum pernah mencapai nilai 
mata pelajaran kejuruan dengan nilai 
seratus. Peningkatan dalam nilai 
akademik siswa dalam mata pelajaran 
kejuruan cukup layak untuk di katakan 
sebuah inovasi dalam bidang pendidikan 
karena siswa mampu menguasai mata 
pelajaran kejuruan lebih dalam 
dikarenakan proses alokasi waktu yang 
panjang siswa dapat belajar lebih leluasa. 
Tentunya peningkatan nilai mata pelajaran 
kejuruan ini siswa memahami bidang nya 
saat magang dan saat siswa kelak 
memasuki dunia kerja. Dari Hasil 
lapangan peneliti menemukan 
peningkatan pada nilai rata-rata raport 
angkatan 2012/2013 (Sebelum Full Day 
School) dan angkatan 2017/2018 (Sesudah 
Full Day School). Yakni nilai rata-rata 
raport angkatan (2012/2013) 245 siswa 
semua jurusan (78,00) sedangkan nilai 
rata-rata raport angkatan (2017/2018) 375 
siswa semua jurusan (80,19). peneliti 
menyimpulkan Pelaksanaan Full Day 
School di SMK Negeri 3 Ponrianak 
meningkatkan nilai akademik siswa. 
 
Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Lembaga Pendidikan 
Hendaknya bagi lembaga 
pendidikan terkait ataupun dari 
pihak sekolah terus berupaya 
meningkatkan mutu pendidikan di 
indonesia dengan mengeluarkan 
trobosan-trobosan baru seperti 






demi menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan 
berakhlak mulia. Tentunya 
lembaga pendidikan di harapkan 
terus berusaha menjunjung 
pendidikan di indonesia agar 
dapat menyaingi pendidikan-
pendidikan di negara maju. 
2. Bagi Guru 
Saran kepada seorang guru di 
harapkan mampu berinovasi 
dalam menyampaikan  
pembelajaran dengan model-
model pembelajaran yang kreatif 
agar siswa merasa nyaman 
mengikuti pembelajaran di 
sekolah dan berusaha semaksimal 
mungkin mendidik siswa dengan 
penuh keihklasan hati agar ilmu 
yang di sampaikan bermanfaat 
bagi bangsa dan negara serta anak 
tumbuh besar berkat ilmu yang di 
sampaikan oleh ibu/bapak guru 
sehingga mampu mengukir 
senyuman kedua orang tua di 
masa senja berkat kesuksesannya. 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Adapun saran untuk peneliti 
selanjutnya dalam membaca hasil 
skripsi ini di harapkan 
memberikan kritik dan saran yang 
sangat di harapkan oleh peneliti 
sebagai bahan referensi lebih 
lanjut dan sebagai bahan revisi 
selanjutnya agar dalam membuat 
sebuah hasil karya penelitian yang 
lebih baik dari pada sebelumnya. 
Peneliti mengharapkan pembaca  
termotivasi meneliti tentang 
inovasi-inovasi pendidikan 
sebagai evaluasi pendidikan di 
indonesia lebih baik. 
4. Bagi Siswa 
Saran kepada siswa peneliti 
berharap siswa sebagai generasi 
penerus bangsa diharapkan terus 
termotivasi menjadi sember daya 
manusia yang unggul dan terus 
mendapatkan pendidikan yang 
terbaik dan siswa diharapkan 
termotivasi untuk membanggakan 
kedua orang tua serta bermanfaat 
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